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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat, 

karunia, dan penyertaan-Nya sehingga buku berjudul Pendidikan 

Karakter di Era Digital: Integrasi Nilai Lokal dan Tantangan Global ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Kehadiran buku ini merupakan 

wujud komitmen akademik para penulis untuk memberikan 

kontribusi pemikiran dalam memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan karakter yang semakin 

relevan dalam menghadapi dinamika masyarakat digital. 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang 

sangat cepat dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

dunia pendidikan. Di satu sisi, transformasi digital menghadirkan 

peluang besar untuk memperluas akses pengetahuan, memperkaya 

proses pembelajaran, serta memperkuat kolaborasi lintas ruang dan 

waktu. Di sisi lain, era digital juga melahirkan berbagai tantangan 

berupa degradasi nilai, krisis etika, penyebaran disinformasi, 

cyberbullying, budaya instan, hingga melemahnya identitas budaya 

dan karakter generasi muda. Oleh karena itu, pendidikan tidak lagi 

cukup berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga harus mampu membentuk manusia yang 

berkarakter, berintegritas, serta memiliki tanggung jawab sosial. 

Buku ini hadir sebagai ikhtiar akademik untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai pendidikan karakter dalam 

konteks perubahan zaman. Berbagai kajian yang disajikan tidak hanya 

mengulas landasan filosofis, psikologis, sosiologis, dan pedagogis 

pendidikan karakter, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 

lokal Indonesia dengan berbagai perspektif global yang berkembang 

dalam penelitian mutakhir. Dengan demikian, buku ini menawarkan 
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pendekatan yang kontekstual, adaptif, dan relevan dalam menjawab 

tantangan pendidikan abad ke-21. 

Keunggulan buku ini terletak pada keberagaman perspektif yang 

dihadirkan oleh para akademisi dari berbagai disiplin ilmu dan latar 

belakang. Setiap bab menyajikan telaah ilmiah yang memperkaya 

wawasan mengenai strategi implementasi pendidikan karakter di 

lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi, maupun masyarakat. 

Integrasi antara nilai-nilai budaya lokal, perkembangan teknologi 

digital, serta tantangan global diharapkan mampu menjadi fondasi 

bagi lahirnya model pendidikan karakter yang humanis, inklusif, dan 

berkelanjutan. 

Semoga gagasan-gagasan yang tersaji di dalam buku ini mampu 

menginspirasi lahirnya inovasi pendidikan yang menghasilkan 

generasi yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga 

memiliki integritas, kepedulian sosial, kemampuan beradaptasi, serta 

komitmen untuk berkontribusi bagi kemajuan bangsa dan 

kemanusiaan. Akhirnya, semoga buku ini memberikan manfaat yang 

luas bagi pengembangan ilmu pengetahuan, praktik pendidikan, serta 

penguatan karakter masyarakat Indonesia dalam menghadapi 

tantangan era digital. 
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BAB 1 

PARADIGMA PENDIDIKAN KARAKTER 

DALAM KONTEKS PENDIDIKAN TINGGI 

MODERN 

Shofia Nurun Alanur, S.Pd., M.Pd 

Universitas Tadulako 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab yang lebih luas 

daripada menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan 

dan keterampilan profesional. Perguruan tinggi juga bertugas 

membentuk manusia yang mampu menggunakan pengetahuan secara 

bertanggung jawab, menghormati martabat manusia, dan 

memberikan kontribusi bagi kehidupan masyarakat. Dalam konteks 

Indonesia, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 menempatkan 

pendidikan tinggi sebagai bagian strategis dari sistem pendidikan 

nasional yang harus memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan tetap memperhatikan nilai humaniora. Pendidikan tinggi juga 

diharapkan menghasilkan intelektual dan profesional yang kreatif, 

toleran, demokratis, berkarakter tangguh, serta berani membela 

kebenaran untuk kepentingan bangsa. Tanggung jawab tersebut 

menjadi semakin kompleks ketika aktivitas akademik berpindah ke 

dalam lingkungan digital. Mahasiswa tidak hanya belajar melalui 

ruang kelas, buku, dan interaksi langsung dengan dosen, tetapi juga 

melalui mesin pencari, media sosial, platform pembelajaran, repositori 
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terbuka, aplikasi kolaborasi, analitik data, dan kecerdasan buatan 

generatif. Teknologi telah membuka akses terhadap pengetahuan dan 

memperluas kesempatan belajar, tetapi manfaatnya tidak muncul 

secara otomatis. UNESCO menegaskan bahwa penggunaan teknologi 

pendidikan perlu dinilai dari relevansi, pemerataan, skalabilitas, dan 

keberlanjutannya. Bukti yang independen mengenai dampak 

teknologi juga masih terbatas, sedangkan kesenjangan akses dan 

kualitas penggunaannya tetap menjadi persoalan. 

Perubahan tersebut menimbulkan pertanyaan mendasar 

mengenai karakter yang perlu dimiliki mahasiswa. Kejujuran, 

tanggung jawab, kerja keras, kepedulian, dan penghormatan terhadap 

orang lain tetap relevan. Akan tetapi, aktualisasi nilai tersebut 

sekarang berlangsung dalam lingkungan yang dipengaruhi oleh 

algoritma, otomatisasi, anonimitas, reproduksi informasi secara cepat, 

komersialisasi data, dan interaksi manusia dengan mesin. Kejujuran 

akademik, misalnya, tidak lagi hanya berkaitan dengan tindakan 

menyalin tulisan orang lain, tetapi juga dengan keterbukaan mengenai 

penggunaan kecerdasan buatan, verifikasi informasi yang dihasilkan 

mesin, dan keaslian proses berpikir mahasiswa. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter tidak dapat dipertahankan hanya sebagai 

kegiatan penanaman nilai yang terpisah dari proses akademik. 

Perguruan tinggi memerlukan pergeseran paradigma yang 

menghubungkan moralitas dengan literasi digital, kebebasan 

akademik, tanggung jawab sosial, integritas ilmiah, dan kemampuan 

mengambil keputusan di tengah ketidakpastian. Pendidikan karakter 

harus membantu mahasiswa bukan hanya mengetahui nilai yang baik, 

tetapi juga menilai konsekuensi teknologi, mengendalikan 

perilakunya, mempertanggungjawabkan pilihan, dan berpartisipasi 

secara bermartabat dalam kehidupan digital. Bab ini bertujuan 

menjelaskan konsep paradigma pendidikan karakter dalam konteks 
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pendidikan tinggi modern. Pembahasan difokuskan pada pergeseran 

cara pandang, pengertian karakter digital, dimensi karakter yang 

perlu dikembangkan, dan strategi penerapannya dalam ekosistem 

perguruan tinggi. 

 

 

B. KONSEP PARADIGMA DALAM PENDIDIKAN 

Istilah paradigma merujuk pada kerangka dasar yang digunakan 

untuk memahami realitas, menentukan masalah yang dianggap 

penting, dan memilih cara yang dinilai tepat untuk menyelesaikannya. 

Kuhn (1962) menggunakan konsep paradigma untuk menjelaskan 

seperangkat asumsi, nilai, dan pola berpikir yang menjadi acuan suatu 

komunitas dalam mengembangkan pengetahuan (Derek et al., 2025). 

Dalam bidang pendidikan, paradigma memengaruhi cara lembaga 

memandang mahasiswa, tujuan pembelajaran, kedudukan dosen, sifat 

pengetahuan, metode pengajaran, dan bentuk evaluasi. Paradigma 

pendidikan tidak hanya tampak dalam dokumen kurikulum, tetapi 

juga dalam praktik sehari-hari. Ketika mahasiswa dianggap sebagai 

penerima informasi, pembelajaran cenderung berpusat pada ceramah 

dan pengulangan materi. Ketika mahasiswa dipandang sebagai subjek 

yang aktif, pembelajaran diarahkan pada proses menemukan, 

menguji, merefleksikan, dan menggunakan pengetahuan. Demikian 

pula dalam pendidikan karakter. Cara perguruan tinggi 

mendefinisikan karakter akan menentukan bentuk program yang 

dikembangkan. Paradigma pendidikan karakter yang bersifat 

tradisional cenderung menempatkan nilai sebagai seperangkat aturan 

yang harus diterima dan dipatuhi. Pendidikan karakter diwujudkan 

melalui nasihat, slogan, peraturan, pemberian sanksi, atau mata kuliah 

yang secara khusus membahas moral dan kewarganegaraan (N. 

Amalia, 2024). Pendekatan tersebut tidak sepenuhnya keliru karena 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan salah satu agenda prioritas 

dalam sistem pendidikan nasional Indonesia. Dalam konteks abad ke-

21 yang ditandai oleh percepatan perubahan teknologi, arus 

globalisasi yang semakin deras, dan kompleksitas tantangan sosial 

yang belum pernah ada sebelumnya, pendidikan karakter menjadi 

semakin penting dan mendesak. Tidak cukup hanya menghasilkan 

individu yang cerdas secara intelektual; bangsa Indonesia 

membutuhkan generasi yang juga kuat secara moral, bijak dalam 

mengambil keputusan, dan memiliki komitmen terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan yang universal. 

Namun demikian, praktik pendidikan karakter di Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan yang serius. Salah satu 

tantangan utamanya adalah kurangnya pemahaman yang mendalam 

tentang landasan-landasan teoritis yang menopang pendidikan 

karakter. Banyak program pendidikan karakter yang 

diimplementasikan secara pragmatis tanpa berpijak pada kerangka 
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teoritis yang kuat, sehingga hasilnya sering kali tidak optimal dan 

tidak berkelanjutan. 

Untuk memahami dan mengimplementasikan pendidikan 

karakter secara efektif, diperlukan pemahaman mendalam terhadap 

tiga landasan utamanya: filosofis, psikologis, dan sosiologis. Landasan 

filosofis memberikan jawaban atas pertanyaan mendasar tentang 

hakikat manusia dan nilai-nilai kebaikan yang ingin dicapai melalui 

pendidikan. Landasan psikologis menjelaskan mekanisme dan proses 

bagaimana karakter terbentuk dalam diri individu sepanjang rentang 

kehidupannya. Landasan sosiologis mengungkap peran determinan 

konteks sosial, budaya, dan institusi dalam proses pembentukan 

karakter. 

Perkembangan penelitian empiris dalam dua dekade terakhir, 

khususnya dalam periode 2020–2025, telah memberikan wawasan 

baru yang sangat berharga tentang mekanisme pembentukan karakter, 

efektivitas berbagai pendekatan pendidikan karakter, dan peran 

faktor-faktor kontekstual dalam menentukan keberhasilan program 

pendidikan karakter. Temuan-temuan ini perlu diintegrasikan ke 

dalam kerangka pemahaman tentang landasan-landasan pendidikan 

karakter agar praktik pendidikan karakter di Indonesia dapat terus 

berkembang dan beradaptasi dengan tuntutan zaman. 

Bab ini secara sistematis mengkaji ketiga landasan pendidikan 

karakter tersebut, dengan mengintegrasikan perspektif teoritis klasik 

dengan temuan-temuan penelitian terkini. Pembahasan dimulai dari 

landasan filosofis yang memberikan fondasi nilai, dilanjutkan dengan 

landasan psikologis yang menjelaskan proses pembentukan karakter, 

dan diakhiri dengan landasan sosiologis yang menyoroti peran 

konteks sosial. Sintesis dari ketiga landasan ini diharapkan dapat 

memberikan kerangka pemahaman yang komprehensif dan aplikatif 
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bagi para pendidik, pengambil kebijakan, dan pemangku kepentingan 

pendidikan karakter di Indonesia. 

 

 

B. LANDASAN FILOSOFIS PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Hakikat Manusia sebagai Dasar Pendidikan Karakter 

Secara filosofis, pendidikan karakter bertolak dari pertanyaan 

fundamental tentang hakikat manusia: Siapakah manusia itu? 

Apa potensi dan keterbatasannya? Ke manakah ia seharusnya 

berkembang? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini 

menentukan arah dan tujuan pendidikan karakter secara 

keseluruhan. Berbagai tradisi filsafat memberikan jawaban yang 

berbeda-beda, namun semuanya menegaskan bahwa manusia 

merupakan makhluk yang memiliki potensi untuk berkembang 

ke arah yang lebih baik melalui pendidikan. 

Filsafat idealisme yang dipelopori oleh Plato memandang 

bahwa manusia pada dasarnya memiliki jiwa yang mulia dan 

cenderung kepada kebaikan. Pendidikan karakter dalam 

perspektif ini bertujuan untuk mengaktualisasikan potensi 

kebaikan yang telah ada dalam diri manusia melalui proses 

internalisasi nilai-nilai universal. Plato dalam Republic 

menekankan pentingnya kebenaran (truth), keadilan (justice), dan 

kebijaksanaan (wisdom) sebagai nilai-nilai karakter utama yang 

harus dikembangkan melalui pendidikan yang terstruktur dan 

bertahap. 

Filsafat realisme Aristotelian memberikan pemahaman yang 

berbeda namun saling melengkapi. Bagi Aristoteles, karakter 

(ethos) terbentuk melalui kebiasaan (hexis) yang berulang. 

Manusia tidak dilahirkan dengan karakter yang baik, melainkan 

menjadi baik melalui latihan yang terus-menerus hingga perilaku 
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A. PENDAHULUAN 

Pemahaman yang komprehensif tentang konsep, nilai, dan 

dimensi karakter merupakan fondasi yang tidak dapat diabaikan 

dalam upaya membangun sistem pendidikan karakter yang efektif 

dan berkelanjutan. Tanpa kejelasan tentang apa yang dimaksud 

dengan karakter, nilai-nilai apa yang harus dikembangkan, dan 

dimensi-dimensi apa yang perlu diperhatikan, program pendidikan 

karakter berisiko menjadi sekadar aktivitas seremonial yang tidak 

menghasilkan perubahan perilaku nyata dalam kehidupan peserta 

didik. 

Dalam konteks Indonesia, urgensi pemahaman yang mendalam 

tentang karakter semakin terasa mengingat berbagai tantangan moral 

dan karakter yang dihadapi bangsa. Krisis integritas yang tercermin 

dalam berbagai kasus korupsi di berbagai level, melemahnya etika 

publik, meningkatnya perilaku kekerasan dan intoleransi, serta 

ketergantungan berlebihan terhadap teknologi digital yang tidak 

disertai dengan literasi digital yang matang—semuanya menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter di Indonesia masih perlu terus diperkuat 

dan dikembangkan. 
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Namun demikian, terdapat permasalahan konseptual yang 

mendasar yang perlu diselesaikan terlebih dahulu. Dalam diskursus 

pendidikan di Indonesia, istilah 'karakter' sering digunakan secara 

longgar dan tidak konsisten—terkadang disamakan dengan 

'kepribadian,' terkadang dengan 'moralitas,' dan terkadang dengan 

'budi pekerti.' Ketidakjelasan konseptual ini berdampak pada 

kebingungan dalam implementasi: jika kita tidak jelas tentang apa 

yang dimaksud dengan karakter, bagaimana kita dapat mendidiknya 

secara efektif? 

Perkembangan penelitian tentang karakter dalam dekade 

terakhir, khususnya 2020–2025, telah memberikan pemahaman yang 

semakin tajam dan bernuansa tentang konsep karakter, mekanisme 

pembentukannya, dan dimensi-dimensinya. Pendekatan 

multidisipliner yang mengintegrasikan psikologi, sosiologi, 

neuroscience, dan filsafat moral telah menghasilkan gambaran yang 

lebih komprehensif dan holistik tentang karakter sebagai fenomena 

yang kompleks dan dinamis. 

Bab ini secara sistematis mengkaji konsep dasar karakter dalam 

pendidikan, nilai-nilai karakter yang relevan dalam konteks Indonesia, 

dan berbagai dimensi karakter yang perlu dikembangkan secara 

terintegrasi. Pembahasan didasarkan pada sintesis antara perspektif 

teoritis yang kuat dengan temuan-temuan penelitian empiris terkini, 

dengan tujuan memberikan pemahaman yang aplikatif bagi para 

praktisi pendidikan karakter. 

 

 

B. KONSEP KARAKTER DALAM PENDIDIKAN 

1. Etimologi dan Evolusi Konsep Karakter 

Kata 'karakter' berasal dari bahasa Yunani kuno kharaktêr 

yang berarti 'tanda yang terukir' atau 'cap.' Metafora ukiran ini 
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sangat bermakna: karakter adalah sesuatu yang terbentuk melalui 

proses yang berulang dan meninggalkan bekas yang permanen 

dalam diri seseorang, sebagaimana pahatan yang membentuk 

sebuah karya seni. Dalam tradisi filsafat Yunani, karakter (ethos) 

dipahami sebagai disposisi-disposisi yang relatif stabil yang 

menentukan bagaimana seseorang merespons berbagai situasi 

kehidupan. 

Dalam perkembangan sejarah pemikiran, konsep karakter 

mengalami berbagai pergeseran makna yang mencerminkan 

perubahan dalam cara masyarakat memahami moralitas dan 

kepribadian. Pada abad ke-19 dan awal abad ke-20, diskursus 

karakter sangat dominan dalam pendidikan dan psoriologi 

populer Amerika. Namun, dominasi behaviorisme pada 

pertengahan abad ke-20 menggeser fokus dari karakter ke 

perilaku yang dapat diamati. Kebangkitan kembali minat 

terhadap karakter terjadi pada 1980-an seiring dengan gerakan 

pendidikan karakter yang dipimpin oleh tokoh-tokoh seperti 

Thomas Lickona dan William Kilpatrick. 

Saat ini, konsep karakter kembali mendapat perhatian yang 

besar dalam penelitian psikologi, pendidikan, dan neuroscience. 

Kemajuan dalam neuroimaging dan studi longitudinal telah 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana disposisi-

disposisi karakter terbentuk di level neural dan bagaimana 

mereka berinteraksi dengan faktor-faktor genetik dan lingkungan 

dalam perkembangan kepribadian. 

2. Definisi Karakter: Perspektif Multi-Disipliner 

Thomas Lickona (1991), salah satu tokoh paling berpengaruh 

dalam gerakan pendidikan karakter kontemporer, 

mendefinisikan karakter sebagai 'a reliable inner disposition to 

respond to situations in a morally good way'—kecenderungan 
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A. PENDAHULUAN 

Bangsa Indonesia diwarisi kekayaan budaya yang luar biasa 

berlimpah, terbentang dari Sabang sampai Merauke dalam wujud adat 

istiadat, tradisi, bahasa, seni, dan sistem nilai yang telah teruji oleh 

waktu. Kekayaan tersebut lazim disebut kearifan lokal (local wisdom), 

yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku bijak yang lahir dari 

pengalaman kolektif masyarakat dalam menjalani kehidupan bersama 

alam dan sesamanya. Kearifan lokal bukan sekadar warisan artefak 

budaya yang statis, melainkan sistem nilai hidup yang terus 

diproduksi ulang dan diwariskan lintas generasi sebagai pedoman 

bertindak (Arsal et al., 2023). 

Di sisi lain, dunia pendidikan Indonesia tengah dihadapkan pada 

tantangan degradasi moral yang ditandai oleh maraknya 

perundungan, intoleransi, ketidakjujuran akademik, dan lunturnya 

rasa cinta tanah air di kalangan peserta didik, terutama akibat 

derasnya arus globalisasi dan digitalisasi informasi. Kondisi ini 

menuntut penguatan pendidikan karakter sebagai bagian tidak 

terpisahkan dari proses pendidikan nasional. Sayangnya, pendidikan 
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karakter yang dikembangkan secara generik dan seragam tanpa 

mempertimbangkan konteks sosial-budaya setempat cenderung 

kurang membumi dan sulit diinternalisasi secara mendalam oleh 

peserta didik (Nugroho, 2023; Prasetyo, 2022). 

Kearifan lokal menawarkan basis nilai yang kontekstual, dekat 

dengan pengalaman keseharian peserta didik, dan telah teruji secara 

sosial sebagai perekat harmoni masyarakat. Nilai-nilai seperti gotong 

royong, musyawarah, toleransi, kejujuran, dan cinta tanah air yang 

tumbuh dari akar budaya lokal terbukti efektif membentuk 

kepribadian yang berkarakter kuat sekaligus berjati diri budaya 

(Sulasman, 2022; Yuliani, 2023). 

Secara yuridis, urgensi pendidikan karakter telah ditegaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional 

bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab. Amanat ini kemudian diperkuat melalui 

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK), yang menempatkan nilai-nilai lokal dan 

budaya bangsa sebagai salah satu basis pelaksanaan program di 

satuan pendidikan (Rakhman, 2025). Dengan demikian, penguatan 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal bukan sekadar pilihan 

pedagogis, melainkan amanat konstitusional yang harus diwujudkan 

secara sistematis oleh seluruh pemangku kepentingan pendidikan. 

Berangkat dari urgensi tersebut, pembahasan pada bab ini 

diarahkan untuk mengkaji secara komprehensif keterkaitan antara 

kearifan lokal dan pendidikan karakter, mulai dari konsep dasar 

kearifan lokal, hakikat pendidikan karakter, keterhubungan keduanya 

sebagai satu kesatuan sistem nilai, hingga pemetaan sembilan nilai 
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kearifan lokal yang secara empiris terbukti relevan dibina dalam diri 

peserta didik. Kajian ini diharapkan memberi kontribusi konseptual 

sekaligus praktis bagi pendidik, pemerhati pendidikan, dan 

pemangku kebijakan dalam merancang pembelajaran karakter yang 

membumi, kontekstual, dan berkelanjutan di tengah tantangan era 

digital. 

 

 

B. KONSEP DASAR KEARIFAN LOKAL 

1. Pengertian Kearifan Lokal 

Secara etimologis, kearifan lokal berasal dari kata “arif” yang 

bermakna bijaksana dan “lokal” yang merujuk pada ruang atau 

tempat tertentu. Secara konseptual, kearifan lokal dapat dipahami 

sebagai gagasan-gagasan, nilai, norma, dan tindakan bijaksana 

yang bersifat kebendaan maupun tidak kebendaan, yang tertanam 

dan diikuti oleh anggota masyarakatnya (Prasetyo, 2022). Kearifan 

lokal merupakan produk budaya masa lalu yang secara terus-

menerus digunakan sebagai pegangan hidup, meskipun bersifat 

lokal namun nilai yang terkandung di dalamnya dapat dianggap 

sangat universal, seperti nilai kejujuran, kerja keras, penghargaan 

terhadap alam, dan kebersamaan (Nugroho, 2023). 

Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal dimaknai sebagai 

seperangkat pengetahuan dan pengalaman kolektif masyarakat 

yang bersumber dari interaksi manusia dengan lingkungan sosial-

budayanya, kemudian diwariskan secara lisan maupun melalui 

keteladanan, ritual, cerita rakyat, dan simbol budaya (Andriana et 

al., 2024). Kearifan lokal dengan demikian tidak berhenti sebagai 

pengetahuan masa lampau, melainkan menjadi sumber nilai 

hidup yang dapat direaktualisasikan untuk menjawab persoalan 

zaman, termasuk krisis karakter generasi muda di era digital. 
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A. PENDAHULUAN 

Kearifan lokal di Indonesia merupakan manifestasi dari kekayaan 

budaya, adat istiadat, dan nilai-nilai luhur yang telah diwariskan 

secara turun-temurun oleh para leluhur sebagai panduan hidup 

bermasyarakat. Dalam konteks pendidikan nasional, kearifan lokal 

tidak sekadar dipandang sebagai peninggalan masa lalu yang statis, 

melainkan sebuah entitas dinamis yang memiliki potensi besar sebagai 

sumber belajar kontekstual bagi peserta didik. Pengakuan terhadap 

keberagaman budaya nusantara sebagai fondasi pendidikan karakter 

menjadi sangat krusial, mengingat nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya memiliki keterkaitan erat dengan pembentukan jati diri dan 

moralitas bangsa yang sangat relevan untuk ditanamkan sejak dini di 

tengah dinamika masyarakat yang terus berubah. 

Di era digital yang membawa arus informasi tanpa batas, 

tantangan terhadap degradasi nilai-nilai moral menjadi semakin 

kompleks, sehingga mengharuskan dunia pendidikan untuk 

melakukan reorientasi terhadap strategi pembelajarannya. 

Pemanfaatan keragaman kearifan lokal sebagai sumber pembelajaran 
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menawarkan solusi strategis untuk membentengi peserta didik dari 

pengaruh budaya global yang tidak sesuai dengan kepribadian 

bangsa, dengan tetap memosisikan mereka sebagai individu yang 

adaptif terhadap kemajuan zaman. Dengan mengintegrasikan nilai-

nilai lokal ke dalam kurikulum, proses pembelajaran akan menjadi 

lebih bermakna dan relevan karena dikaitkan langsung dengan 

realitas kehidupan sehari-hari serta akar budaya yang melingkupi 

lingkungan hidup peserta didik itu sendiri. 

Lebih lanjut, urgensi menjadikan kearifan lokal sebagai sumber 

pembelajaran terletak pada kemampuannya untuk menumbuhkan 

rasa bangga dan kecintaan terhadap identitas nasional di kalangan 

generasi muda. Ketika peserta didik mempelajari nilai-nilai kearifan 

lokal, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif, tetapi 

juga mengalami proses internalisasi nilai-nilai yang membentuk sikap, 

perilaku, dan karakter yang kokoh. Pendekatan ini memungkinkan 

institusi pendidikan untuk memfasilitasi dialog antara nilai-nilai 

tradisional dan kebutuhan kompetensi abad ke-21, sehingga 

pendidikan karakter tidak terjebak pada pendekatan teoritis yang 

abstrak, melainkan bertransformasi menjadi praktik hidup yang nyata 

dan dapat diimplementasikan dalam berbagai situasi. 

Pada akhirnya, eksplorasi terhadap keragaman kearifan lokal di 

Indonesia sebagai sumber pembelajaran merupakan langkah 

sistematis untuk mewujudkan visi pendidikan yang berkarakter, 

berbudaya, dan kompetitif. Bab ini akan membedah secara mendalam 

bagaimana kekayaan tradisi dari berbagai daerah di Indonesia dapat 

diolah menjadi materi pembelajaran yang inovatif dan inspiratif guna 

mendukung pembentukan karakter peserta didik. Dengan 

menyelaraskan filosofi kearifan lokal dengan tantangan global yang 

ada saat ini, diharapkan dunia pendidikan dapat melahirkan generasi 

emas yang tidak hanya mahir secara teknologi, tetapi juga teguh 
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memegang prinsip moral dan nilai-nilai luhur yang menjadi 

kebanggaan bangsa Indonesia. 

 

 

B. IDENTIFIKASI KERAGAMAN KEARIFAN LOKAL DI 

INDONESIA 

1. Klasifikasi nilai-nilai lokal (etika, adat istiadat, dan tradisi lisan) 

yang relevan untuk pendidikan 

Nilai-nilai kearifan lokal dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa dimensi utama yang menjadi fondasi perilaku 

masyarakat, yakni etika, adat istiadat, dan tradisi lisan. Secara 

esensial, klasifikasi ini berfungsi sebagai pedoman yang 

mengontrol tata krama dan hubungan sosial individu di dalam 

komunitasnya. Dalam konteks pendidikan, pengelompokan ini 

memudahkan guru untuk mengidentifikasi nilai-nilai mana yang 

dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum guna membentuk sikap 

siswa yang bertanggung jawab, toleran, dan peduli terhadap 

lingkungan serta sesama (Seli & Anggelina, 2022). 

Nilai etika atau budi pekerti merupakan dimensi yang 

berkaitan erat dengan moralitas, seperti kejujuran, sopan santun, 

keadilan, dan kasih sayang yang menjadi landasan utama perilaku 

individu dalam masyarakat. Dalam dunia pendidikan, etika ini 

bukan sekadar teori yang diajarkan di kelas, melainkan nilai yang 

harus dibiasakan melalui keteladanan sehari-hari. Sebagaimana 

ditegaskan oleh penelitian terbaru, penanaman karakter berbasis 

nilai etika lokal terbukti efektif dalam menjaga identitas budaya 

bangsa di tengah arus globalisasi yang cenderung individualis 

(Kurniawan et al., 2025). 

Selanjutnya, adat istiadat mencakup tata cara, aturan, dan 

sistem nilai yang diwariskan secara turun-temurun untuk 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan ikhtiar untuk 

menumbuhkan manusia secara utuh. Keberhasilan pendidikan tidak 

cukup ditunjukkan oleh kemampuan peserta didik mengingat 

informasi atau memperoleh nilai akademik yang tinggi. Pendidikan 

juga harus terlihat dalam cara peserta didik mengambil keputusan, 

memperlakukan orang lain, menyelesaikan tanggung jawab, menjaga 

lingkungan, serta menggunakan pengetahuan secara bijaksana. 

Karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang untuk 

mempertemukan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai dalam 

satu pengalaman yang saling menguatkan. 

Strategi pembelajaran menjadi bagian penting dari upaya tersebut 

karena strategi menentukan arah, urutan, dan bentuk pengalaman 

belajar. Strategi bukan sekadar metode yang digunakan ketika 

pendidik berada di depan kelas. Strategi mencakup keputusan 

mengenai tujuan, materi, aktivitas, sumber belajar, pola interaksi, 

penggunaan media, dan cara menilai perkembangan peserta didik. 

Haudi (2021) menempatkan strategi pembelajaran sebagai rencana 

tindakan yang disusun untuk mencapai tujuan pendidikan dengan 
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memanfaatkan metode dan sumber daya secara tepat. Pengertian ini 

menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran ditentukan sejak tahap 

perencanaan, bukan hanya ketika kegiatan belajar berlangsung. 

Perubahan sosial dan teknologi memperluas tanggung jawab 

pendidikan. Peserta didik hidup di tengah arus informasi yang cepat, 

hubungan sosial yang semakin terbuka, serta ruang digital yang 

memberi manfaat sekaligus risiko. Mereka memerlukan kemampuan 

bernalar kritis, berkomunikasi, bekerja sama, berkreasi, dan mengelola 

diri. Namun, kemampuan tersebut perlu ditopang oleh orientasi nilai 

agar tidak digunakan semata-mata untuk kepentingan pribadi. OECD 

(2019) menegaskan pentingnya pengetahuan, keterampilan, sikap, 

nilai, agensi peserta didik, dan kesejahteraan sebagai unsur yang 

saling berkaitan dalam pendidikan masa depan. UNESCO (2021) juga 

mengarahkan pendidikan pada pembentukan kehidupan bersama 

yang adil, berkelanjutan, dan manusiawi melalui pembelajaran yang 

bersifat kolaboratif serta transformatif. 

Dalam konteks Indonesia, penguatan karakter memiliki dasar 

kebijakan yang jelas. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 

mengamanatkan penguatan karakter melalui harmonisasi olah hati, 

olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan melibatkan satuan 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Ketentuan tersebut dipertegas 

melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 

Tahun 2018 yang menempatkan penguatan pendidikan karakter 

sebagai gerakan bersama dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 

ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. Arah kebijakan terbaru juga 

menekankan pembelajaran mendalam yang berkesadaran, bermakna, 

dan menggembirakan. Peraturan 
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Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun 2025 

mengarahkan kurikulum pada delapan dimensi profil lulusan, yaitu 

keimanan dan ketakwaan, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, 

kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. 

Kearifan lokal memiliki kedudukan strategis di dalam kerangka 

tersebut. Nilai lokal lahir dari pengalaman masyarakat dalam 

membangun hubungan dengan sesama, alam, pekerjaan, dan 

kehidupan bersama. Nilai gotong royong, musyawarah, kejujuran, 

penghormatan kepada orang lain, rasa malu melakukan pelanggaran, 

kepedulian terhadap penderitaan sesama, serta tanggung jawab 

menjaga lingkungan merupakan contoh sumber pembelajaran 

karakter yang hidup di berbagai daerah. Nilai-nilai tersebut mudah 

dikenali peserta didik karena hadir melalui bahasa, ungkapan, cerita 

rakyat, upacara, permainan, kesenian, pola kerja, dan kebiasaan sosial 

di lingkungan mereka. 

Meskipun demikian, kearifan lokal tidak otomatis menghasilkan 

pendidikan karakter. Pengenalan pakaian adat, makanan tradisional, 

tarian, atau cerita daerah hanya menjadi informasi budaya apabila 

tidak dihubungkan dengan makna, tindakan, dan refleksi. 

Pembelajaran karakter baru terjadi ketika peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk menafsirkan nilai, menghadapi persoalan, bekerja 

bersama, mempertanggungjawabkan pilihan, dan menilai dampak 

tindakannya. Oleh sebab itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 

mampu mengubah budaya lokal dari sekadar objek pengetahuan 

menjadi sumber pengalaman moral dan sosial. 
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A. PENDAHULUAN 

Pembangunan suatu bangsa tidak hanya ditentukan oleh 

kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan pertumbuhan ekonomi, 

tetapi juga oleh kualitas karakter warga negaranya. Karakter 

merupakan fondasi utama yang membentuk perilaku individu dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, 

pembangunan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

tujuan pembangunan nasional. Dalam konteks pendidikan, 

pembentukan karakter bertujuan untuk melahirkan peserta didik 

yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki 

integritas, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian sosial, serta 

kesadaran hukum. Hal tersebut sejalan dengan Pasal 3 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan juga bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. 

Meskipun demikian, realitas sosial menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter peserta didik masih menghadapi berbagai 

tantangan. Maraknya kasus perundungan (bullying), kekerasan 

antarpelajar, penyalahgunaan narkotika, penyebaran ujaran kebencian 

di media sosial, rendahnya etika dalam berkomunikasi, hingga 

berbagai bentuk kenakalan remaja menunjukkan adanya degradasi 

moral yang memerlukan perhatian serius. Fenomena tersebut bukan 

hanya menjadi persoalan dunia pendidikan, tetapi juga menjadi 

persoalan hukum karena berkaitan dengan perlindungan hak anak, 

keamanan lingkungan pendidikan, serta tanggung jawab berbagai 

pihak dalam mencegah terjadinya pelanggaran terhadap hak-hak 

anak. Menurut Lickona (2013), berbagai penyimpangan perilaku pada 

anak dan remaja tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, 

tetapi juga erat kaitannya dengan lemahnya pendidikan karakter yang 

diberikan sejak dalam keluarga. 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama 

bagi setiap anak. Sebelum mengenal lingkungan sekolah maupun 

masyarakat, seorang anak terlebih dahulu belajar melalui interaksi 

dengan orang tua dan anggota keluarganya. Nilai-nilai kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian, penghormatan terhadap 

orang lain, serta kepatuhan terhadap norma hukum pada dasarnya 

mulai dibentuk dalam kehidupan keluarga. Ki Hadjar Dewantara 

menegaskan bahwa keluarga merupakan pusat pendidikan pertama 

yang memberikan dasar bagi pembentukan budi pekerti dan 

kepribadian anak. Oleh karena itu, kualitas pengasuhan, komunikasi, 

keteladanan, dan pembiasaan yang diterapkan dalam keluarga akan 

sangat memengaruhi perkembangan karakter peserta didik pada 

tahap berikutnya. 
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Dalam perspektif hukum, kedudukan keluarga sebagai institusi 

pertama dalam pembentukan karakter memperoleh pengakuan yang 

kuat melalui berbagai peraturan perundang-undangan. Pasal 28B ayat 

(2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

menjamin bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, 

tumbuh dan berkembang, serta berhak memperoleh perlindungan 

dari kekerasan dan diskriminasi. Jaminan konstitusional tersebut 

dipertegas dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak yang menegaskan bahwa orang tua berkewajiban 

mengasuh, memelihara, mendidik, melindungi, dan 

menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan 

minatnya. Dengan demikian, pembentukan karakter bukan hanya 

menjadi tanggung jawab moral orang tua, tetapi juga merupakan 

kewajiban hukum yang harus dilaksanakan demi terpenuhinya hak-

hak anak. 

Di samping keluarga, pembentukan karakter peserta didik juga 

memerlukan keterlibatan sekolah dan negara. Sekolah berfungsi 

memperkuat nilai-nilai karakter yang telah ditanamkan dalam 

keluarga melalui proses pembelajaran, budaya sekolah, serta 

keteladanan guru. Negara, melalui kebijakan pendidikan dan regulasi 

perlindungan anak, bertanggung jawab menciptakan sistem yang 

mampu menjamin tumbuh kembang peserta didik secara optimal. 

Sinergi antara keluarga, sekolah, dan negara menjadi prasyarat 

penting dalam mewujudkan generasi yang memiliki kecerdasan 

intelektual, emosional, sosial, serta kesadaran hukum. Apabila ketiga 

unsur tersebut tidak berjalan secara harmonis, maka tujuan 

pendidikan nasional untuk membentuk manusia Indonesia yang 

berkarakter akan sulit diwujudkan. 



194 │ Peran Keluarga Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional. 2021. Materi 

Delapan Fungsi Keluarga. Jakarta: Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional. 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan. 2022. Dimensi, 

Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum 

Merdeka. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi. 

Bandura, Albert. 1977. Social Learning Theory. Englewood Cliffs, New 

Jersey: Prentice-Hall. 

Dewantara, Ki Hadjar. Karya Ki Hadjar Dewantara Bagian Pertama: 

Pendidikan. Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa. 

Goode, William J. 2007. Sosiologi Keluarga. Jakarta: Bumi Aksara. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. 2022. Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum 

Merdeka. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi. 

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Nomor 009/H/KR/2022 tentang Dimensi, Elemen, 

dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 1990 

tentang Pengesahan Convention on the Rights of the Child. 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek). 

Kohlberg, Lawrence. 1984. Essays on Moral Development, Volume II: The 

Psychology of Moral Development: The Nature and Validity of Moral 

Stages. San Francisco: Harper & Row. 

Lickona, Thomas. 1991. Educating for Character: How Our Schools Can 

Teach Respect and Responsibility. New York: Bantam Books. 



Widya Mardatillah, S.H., M.H │ 195 

Lickona, Thomas. 2013. Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik 

Siswa Menjadi Pintar dan Baik. Bandung: Nusa Media. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa. 1989. Convention on the Rights of the Child. 

New York: United Nations. 

Samani, Muchlas, dan Hariyanto. 2013. Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3019). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2019 Nomor 186, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6401). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4301). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4235). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 297, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5606). 

 



196 │ Peran Keluarga Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 

PROFIL PENULIS 

 

 Widya Mardatillah, S.H., M.H. 

lahir pada 15 Agustus 1993. Pendidikan tinggi 

ditempuh di Universitas Bosowa Makassar, mulai 

dari jenjang Sarjana (S1) hingga Magister (S2) 

pada Program Studi Ilmu Hukum. Gelar Magister 

Hukum (M.H.) diperoleh pada tahun 2020 

dengan konsentrasi keilmuan di bidang Hukum 

Perdata. Latar belakang akademik tersebut 

menjadi landasan dalam pengembangan kompetensi di bidang 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Saat ini, 

Widya Mardatillah mengabdikan diri sebagai dosen pada bidang 

Hukum Perdata. Sebagai akademisi, penulis memiliki minat yang kuat 

dalam pengkajian dan pengembangan ilmu hukum, khususnya yang 

berkaitan dengan hukum perdata, hukum perjanjian, hukum keluarga, 

dan hukum kekayaan. Selain melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

penulis juga aktif melakukan penelitian, menyusun bahan ajar, serta 

melaksanakan berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Penulis juga aktif 

menjadi pemakalah diberbagai kegiatan dan menjadi narasumber 

pada workshop/seminar. 

Email: widyamardatillah9@gmail.com  

 

  

mailto:widyamardatillah9@gmail.com


Nur Mustaqimah, S.Pd., M.Pd. │ 197 

BAB 8 

PERAN SEKOLAH DALAM PENGUATAN 

PENDIDIKAN KARAKTER 

Nur Mustaqimah, S.Pd., M.Pd. 

Universitas Negeri Gorontalo 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, tetapi juga 

untuk membentuk manusia yang memiliki nilai, sikap, dan perilaku 

yang baik. Maraknya fenomena kenakalan remaja dan degradasi moral 

menuntut adanya langkah strategis untuk membentuk integritas serta 

akhlak mulia peserta didik (Dalyono & Lestariningsih, 2017). Sekolah 

kini memegang peranan krusial sebagai agen pembentuk moralitas 

yang berfungsi mencegah penyimpangan sosial melalui 

pengintegrasian nilai-nilai luhur dalam ekosistem pembelajaran (S. D. 

Saputra et al., 2025).  

Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, tetapi juga 

untuk membentuk manusia yang memiliki nilai, sikap, dan perilaku 

yang baik. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta 

membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Oleh 

karena itu, implementasi pendidikan karakter harus diintegrasikan 

secara holistik ke dalam kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, serta 
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proses pembelajaran di kelas guna menanamkan moral yang efektif 

dan bertanggung jawab (Prihatmojo & Badawi, 2020).  

Pendidikan nasional juga bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, demokratis, dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan karakter 

merupakan bagian yang melekat pada tujuan pendidikan nasional, 

bukan program tambahan yang terpisah dari kegiatan pendidikan. 

Integrasi ini harus diwujudkan melalui keteladanan pendidik dan 

pembiasaan budaya sekolah agar nilai-nilai tersebut dapat 

terinternalisasi secara alami dalam kehidupan sehari-hari siswa 

(Rasyid et al., 2024).  

Pendidikan karakter dapat dipahami sebagai proses terencana 

untuk membantu peserta didik mengenali nilai yang baik, memahami 

alasan moral di balik nilai tersebut, menghayatinya, dan 

mewujudkannya dalam tindakan nyata. Karakter tidak cukup 

dibentuk melalui penyampaian nasihat atau hafalan tentang nilai, 

tetapi memerlukan keteladanan, pengalaman, pembiasaan, refleksi, 

dan penguatan yang dilakukan secara konsisten. Sinergi antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi determinan utama dalam 

menentukan efektivitas pembentukan moralitas peserta didik agar 

nilai-nilai luhur tersebut dapat terinternalisasi secara 

berkesinambungan (Gestiardi & Suyitno, 2021).  

Sekolah memiliki posisi strategis dalam pendidikan karakter 

karena peserta didik menghabiskan sebagian besar waktunya dalam 

lingkungan pendidikan formal. Di sekolah, peserta didik berinteraksi 

dengan guru, tenaga kependidikan, teman sebaya, aturan, kegiatan 

pembelajaran, organisasi, dan berbagai kebiasaan sosial. Seluruh 

pengalaman tersebut secara langsung maupun tidak langsung 

membentuk cara berpikir, sikap, kebiasaan, dan identitas peserta 
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didik. Oleh karena itu, keberhasilan internalisasi nilai ini sangat 

bergantung pada penyediaan perangkat aturan yang konsisten serta 

keteladanan dari seluruh civitas akademika dalam penghayatan nilai-

nilai kebajikan (Bhoki, 2018).  

Perubahan sosial, perkembangan teknologi digital, meningkatnya 

paparan informasi, perundungan, intoleransi, ketidakjujuran 

akademik, kekerasan, dan menurunnya kepedulian sosial 

memperkuat kebutuhan terhadap pendidikan karakter yang 

terencana. Respons terhadap tantangan ini diwujudkan melalui lima 

nilai utama karakter yang dirumuskan pemerintah, yakni religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas (Arsyad et al., 2020). 

Implementasi nilai-nilai tersebut mencakup proses pembudayaan dan 

pemberdayaan nilai luhur yang tidak hanya menyasar aspek kognitif, 

tetapi juga memfokuskan pada pengembangan akhlak sebagai inti dari 

pembentukan karakter bangsa (M. Rifki et al., 2023).  

 

 

B. POSISI STRATEGIS SEKOLAH DALAM PENGUATAN 

PENDIDIKAN KARAKTER 

Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya sadar oleh seluruh 

pemangku kepentingan sekolah untuk membentuk peserta didik 

menjadi pribadi yang peduli, berpendirian teguh, dan bertanggung 

jawab. Sekolah memiliki posisi strategis dalam penguatan pendidikan 

karakter karena menjadi ruang pendidikan formal tempat proses 

pembentukan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kebiasaan 

peserta didik diselenggarakan secara terencana. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi 

mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk 

watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam konteks ini, 
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Pendidikan karakter merupakan jantung dari sistem pendidikan 

nasional, namun ironisnya, ia sering kali menjadi aspek yang paling 

sulit untuk dievaluasi secara presisi. Di era digital saat ini, di mana 

batas antara dunia nyata dan dunia maya semakin pudar, manifestasi 

karakter peserta didik tidak lagi sekadar tercermin dari perilaku 

mereka di ruang kelas fisik, melainkan terekam secara nyata dalam 

jejak digital (digital footprint) mereka. Tantangan ini menuntut para 

pendidik dan pembuat kebijakan untuk menyadari bahwa karakter 

bukanlah sebuah entitas statis yang dapat diukur secara instan melalui 

tes pilihan ganda. Memasuki abad ke-21 yang sarat dengan disrupsi 

informasi, pengukuran karakter harus mampu menangkap kedalaman 

moral dan etika peserta didik, khususnya dalam menguji seberapa 

kuat mereka berpegang pada nilai-nilai kearifan lokal di tengah 

pusaran tantangan global yang masif. 

Selama beberapa dekade, praktik evaluasi pendidikan kerap kali 

terjebak pada hegemoni angka dan pencapaian kognitif semata, 

mengesampingkan realitas bahwa kecerdasan intelektual tanpa 

landasan moral yang kokoh adalah sebuah kemunduran. Menilai 

karakter sejatinya adalah menilai integritas manusia secara utuh 
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sebuah proses longitudinal dan kompleks yang menuntut pengamatan 

terhadap moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan 

moral), hingga bermuara pada moral action (tindakan moral). Evaluasi 

yang autentik tidak boleh berhenti pada seberapa baik peserta didik 

menghafal teori tentang toleransi atau tradisi lokal di atas kertas. 

Evaluasi harus mampu membedah bagaimana nilai-nilai luhur seperti 

gotong royong, integritas, dan kesantunan diinternalisasi secara 

mendalam dan dipraktikkan sebagai respons otomatis, baik saat 

mereka berhadapan dengan dilema etis di masyarakat maupun saat 

berinteraksi di balik anonimitas media sosial. 

Bab ini hadir untuk mengurai benang kusut metodologis dalam 

ranah evaluasi dan pengukuran pendidikan karakter tersebut. Melalui 

pendekatan yang komprehensif, pembahasan di dalam bab ini akan 

menjembatani kesenjangan antara idealisme teori dan realitas taktis di 

lapangan dengan membedah berbagai prinsip, instrumen, dan 

pendekatan asesmen yang valid. Kita akan mengeksplorasi integrasi 

antara metode observasi konvensional, penilaian metakognitif (seperti 

self assessment), hingga strategi mutakhir memanfaatkan teknologi 

untuk melacak perkembangan sikap peserta didik. Dengan memitigasi 

berbagai bias penilaian, bab ini bertujuan memberikan kerangka kerja 

praktis sekaligus filosofis bagi pendidik untuk memotret capaian 

pendidikan karakter secara objektif, menjadikan hasil evaluasi bukan 

sekadar label, melainkan instrumen refleksi untuk membentuk 

generasi emas Indonesia yang beradab. 

 

 

A. KOMPLEKSITAS ASESMEN KARAKTER DI ABAD KE-21 

Mengukur karakter bukanlah perkara sederhana yang dapat 

diselesaikan dengan selembar lembar jawaban komputer atau angka 

pada rapor. Pendidikan karakter telah lama diakui sebagai komponen 
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fundamental dari tujuan pendidikan bahkan Aristoteles dalam 

Nicomachean Ethics telah meletakkan pembentukan karakter (ethos) 

sebagai inti dari paideia, pendidikan manusia seutuhnya. Namun 

justru di sinilah paradoks terbesar dalam praktik evaluasi modern 

muncul: sesuatu yang paling penting secara prinsip sering kali paling 

diabaikan dalam praktik pengukuran formal. Abad ke-21 

memperhadapkan dunia pendidikan dengan kompleksitas berlapis 

mulai dari derasnya arus informasi digital yang membanjiri ruang 

publik, erosi kohesi sosial akibat polarisasi daring, hingga tuntutan 

kompetensi global yang melampaui dimensi kognitif semata (Arthur, 

2020). Dalam konteks ini, pertanyaan tentang bagaimana mengukur 

karakter menjadi semakin mendesak sekaligus semakin sulit dijawab. 

Selama beberapa dekade, evaluasi pendidikan di Indonesia 

maupun di banyak negara berkembang masih didominasi oleh 

paradigma positivistik yang menempatkan angka sebagai representasi 

tunggal dari kemampuan siswa (Retnawati et al., 2022). Model ini 

berakar pada tradisi pengukuran psikometrik yang mengutamakan 

validitas statistik, reliabilitas skor, dan objektivitas yang dapat 

diverifikasi secara kuantitatif. Meski efisien untuk mengukur 

kemampuan kognitif faktual, prosedural, dan sebagian konseptual 

paradigma ini terbukti tidak memadai ketika diaplikasikan pada 

domain afektif dan karakter. Karakter memiliki dimensi situasional, 

temporal, dan kultural yang tidak dapat ditangkap oleh instrumen 

terstandar yang dirancang untuk konteks decontextualized. 

Pergeseran paradigma yang tengah berlangsung menandai 

transisi dari evaluasi berbasis angka menuju asesmen autentik dan 

deskriptif. Asesmen autentik, sebagaimana dikonseptualisasikan oleh 

Shoshani & Steinmetz (2022), mengandaikan bahwa pengetahuan dan 

karakter hanya dapat dinilai secara bermakna dalam konteks 

penggunaannya yang nyata. Artinya, integritas seorang siswa tidak 
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